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ABSTRACT

loT technology has developed rapidly in various fields, including in the health sector. In the health
sector there are various loT-based systems, such as early detection of heart disease, RFID for
medical records, and a nurse calling system. The nurse call system is used by inpatients to call a
nurse when they are not in the patient's room. In this research, the nurse calling system was created
using loT-RFID technology with telegram notifications and website-based call recapitulation, then
the system development method used was a prototype. The results of the research show that the
calls made were successfully sent to the nurse's telegram group and saved into the database, the
nurse's response was successfully saved into the database, and the data was successfully displayed
on the website page. Thus, the application of loT technology to nurse call systems can be a relevant
solution and has the potential to be applied in modern health care environments.

Keywords : IoT-RFID, Nurse Call System.

ABSTRAK

Teknologi loT telah berkembang pesat di berbagai bidang, termasuk dalam bidang kesehatan.
Dalam bidang kesehatan ada berbagai sistem berbasis loT, seperti deteksi dini penyakit jantung,
RFID untuk rekam medis, serta sistem pemanggil perawat. Sistem pemanggil perawat digunakan
oleh pasien rawat inap untuk memanggil perawat saat tidak ada di ruang pasien. Pada penelitian
ini, sistem pemanggil perawat yang dibuat menggunakan teknologi IoT-RFID dengan notifikasi ke
telegram serta rekapitulasi panggilan berbasis website, kemudian metode pengembangan sistem
yang digunakan yaitu prototype. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa panggilan yang dilakukan
berhasil terkirim ke grup telegram perawat dan tersimpan ke dalam database, respon perawat
berhasil tersimpan ke dalam database, serta data berhasil ditampilkan pada halaman website.
Dengan demikian, penerapan teknologi loT pada sistem pemanggil perawat dapat menjadi solusi
yang relevan dan memiliki potensi untuk diaplikasikan dalam lingkungan perawatan kesehatan
modern.

Kata kunci : loT-RFID, Sistem Pemanggil Perawat.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah mengalami
perkembangan yang signifikan di berbagai
bidang, termasuk di dalamnya implementasi di
bidang kesehatan, terutama dalam upaya
optimalisasi layanan kesehatan (Sukrianto,
2020). Diantara teknologi yang banyak
dikembangkan dalam dunia medis adalah
Internet of Things (loT) (Tjipto & Dewantoro,
2022). Salah satu contoh penerapan loT
dalam bidang kesehatan adalah sistem
deteksi dini penyakit jantung koroner (llhami &
Hanuranto, 2019). Sistem ini menggunakan
sensor denyut nadi dan komponen IoT lainnya
untuk mendeteksi aliran darah, data dari
sensor dikirim melalui smartphone sebagai
output yang dapat diakses oleh pengguna.
Output yang diterima berupa sinyal yang
dapat diklasifikasikan apakah menunjukkan
adanya penyakit jantung koroner atau tidak.

Contoh lain dari penerapan loT dalam
layanan kesehatan adalah sistem rekam
medis elektronik, sistem ini dibuat berbasis
loT yang menggunakan teknologi RFID (Radio
Frequency Identification) untuk memudahkan
dokter dalam melayani pasien (Mazeda et al.,
2019). RFID merupakan sistem untuk
mengidentifikasi data pada suatu objek. RFID
bekerja secara otomatis melalui gelombang
elektromagnetik untuk mengubah data antara
terminal dengan suatu objek. RFID terdiri dari
RFID reader dan RFID tag. RFID reader
digunakan untuk menghubungkan antara
perangkat lunak aplikasi dengan antena yang
akan meradiasikan gelombang radio ke RFID
tag. Sedangkan RFID tag digunakan untuk
menyimpan data yang dapat dibaca oleh RFID
reader dari jarak beberapa cm (Mubarok &
Subali, 2020). Proses pencatatan rekam
medis dengan RFID terbukti lebih efisien
hingga 3 menit dibandingkan dengan metode
tradisional. Layanan kesehatan juga turut
memanfaatkan  teknologi, salah  satu
contohnya adalah sistem pemanggil perawat
yang juga dikenal dengan sebutan nurse call
system. Pasien rawat inap menggunakan
sistem ini untuk meminta bantuan perawat
saat perawat tidak berada di ruang pasien
dengan tujuan mempercepat pelayanan (Sirait
& Firdausi, 2020). Umumnya, sistem
panggilan perawat yang ada saat ini masih
menggunakan tombol yang menghubungkan
kamar pasien dengan ruang perawat melalui
kabel fisik. Seiring bertambahnya jumlah
tombol, kompleksitas kabel juga semakin

meningkat yang pada akhirnya
mengakibatkan ketidakefisienan. Selain itu,
konsep ini juga menjadi suatu kesulitan dalam
hal instalasi dan pemeliharaan (Pamone dkk.,
2021).

Layanan rawat inap merupakan bentuk
layanan kesehatan bagi pasien yang berobat
di rumah sakit atau puskesmas. Layanan ini
mencakup pengamatan, diagnosis,
pengobatan, perawatan, dan rehabilitasi
medis. Untuk meningkatkan efektivitas
pelayanan kesehatan, lembaga kesehatan
harus memprioritaskan kepuasan pasien,
yang merupakan faktor penting dalam layanan
kesehatan (Sari, 2022).

Telegram merupakan salah satu aplikasi
yang dapat digunakan dalam layanan
kesehatan, termasuk untuk pendaftaran rawat
jalan secara online (Puspitasiwi et al., 2021).
Meskipun namanya tidak  sepopuler
WhatsApp, Telegram telah dikenal secara
global. Aplikasi ini memiliki kelebihan
dibandingkan WhatsApp, seperti kemampuan
mengirim pesan dengan ukuran besar,
kapasitas grup yang lebih besar, sinkronisasi
cepat, dan fitur privasi percakapan (Databoks,
2022). Jumlah pengguna Telegram terus
bertambah hingga mencapai 700 juta
pengguna di seluruh dunia pada tahun 2022,
meningkat 40% dibandingkan tahun 2021
(Rizati, 2022).

Visualisasi merupakan cara untuk
menggambarkan data atau informasi menjadi
bentuk visual (Saputri et al.,, 2021). Sistem
berbasis loT juga memerlukan teknik
visualisasi yang efektif untuk menampilkan
data, tantangan yang sering dihadapi yaitu
bagaimana menampilkan data yang ada di
server dengan baik dan mudah dipahami oleh
pengguna (Hidayaturronman dkk., 2021).
Visualisasi data pada sistem berbasis loT
dapat dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman PHP sebagai server web yang
terhubung dengan perangkat NodeMCU.
NodeMCU merupakan mikrokontroler yang
dilengkapi dengan modul Wi-Fi ESP8266
(Ramdani et al., 2020).

Beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini yaitu sistem
pemanggil perawat berbasis client server.
Sistem ini dibuat dengan tujuan agar
pemanggilan perawat dapat dibedakan sesuai
kondisi suhu badan, detak jantung pasien dan
tombol darurat sehingga dapat mempermudah
perawat dalam menanggapi panggilan.
Metode yang digunakan dalam
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pengembangan sistem yaitu SDLC (Software
Development Life Cycle). Hasil dari penelitian
ini yaitu proses panggilan perawat dapat
dilakukan secara otomatis sehingga perawat
dapat mendeteksi kondisi pasien dengan
cepat, serta data penanganan pasien
tersimpan di server (Vikasari & Aji, 2019).

Penelitian berikutnya yaitu pengembangan
sistem pemanggil perawat berbasis arduino,
sistem ini dibuat agar pasien dapat memanggil
perawat hanya dengan menekan tombol.
Dimana ketika tombol ditekan, muncul indikasi
pada layar LCD di ruang perawat. Metode
yang digunakan dalam pengembangan sistem
ini yaitu metode FIFO (First In First Out). Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa log
panggilan pasien berjalan secara real time,
serta catatan panggilan dan respon perawat
dapat tersimpan ke dalam server (Sirait &
Firdausi, 2020).

Berikutnya  yaitu penelitian untuk
pengembangan sistem pemanggil perawat
berbasis RFID dengan konsep loT. Sistem
dibuat menggunakan tombol (node client)
sebagai alat yang digunakan oleh pasien
untuk memanggil perawat, sedangkan RFID
digunakan oleh perawat sebagai alat untuk
mereset panggilan yang menandakan
panggilan tersebut direspon. Panggilan dari
pasien dan respon perawat dapat tersimpan
ke dalam database, dimana data tersebut
dapat dijadikan sebagai sistem informasi
eksekutif yang dapat menampilkan informasi
seberapa sering pasien memanggil, berapa
lama waktu yang dibutuhkan perawat untuk
merespon setiap panggilan dan siapa perawat
yang merespon.  Sehingga  diketahui
bagaimana kinerja masing-masing perawat
dalam melakukan pengobatan terhadap
pasiennya (Nursuwars & Rohamtulloh, 2019).

Berdasarkan latar belakang ini,
implementasi teknologi dalam dunia medis
mempunyai makna yang sangat penting.
Sistem yang kami buat menggunakan
teknologi RFID yang terhubung ke internet
melalui NodeMCU sebagai input panggilan
dari pasien yang terkirim ke grup telegram
perawat dan database. Sedangkan untuk
menyimpan aksi perawat siapa yang
merespon serta waktu nya menggunakan
website, dimana aksi tersebut dapat tersimpan
ke dalam database. Selain itu, dalam sistem
ini digunakan protokol MQTT (Message
Queue Telemetry Transport) sebagai media
penghubung antara hardware (RFID dan
NodeMCU) dan juga software (telegram dan

website). Protokol MQTT merupakan protokol
komunikasi data machine-to-machine (M2M)
yang ringan dan berada pada layer aplikasi.
Komunikasi dilakukan dengan cara mengirim
data yang penggunaan header nya tergolong
kecil yaitu 2 bytes untuk setiap jenis data
(Ahsy et al, 2019). Protokol MQTT
menggunakan konsep publish dan subscribe,
titik pusat komunikasi nya yaitu ada pada
MQTT broker yang bertanggung jawab untuk
mengirim semua pesan diantara publisher dan
subscriber.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan
pendekatan metode deskriptif. Pendekatan
deskriptif merupakan pendekatan yang
memberikan gambaran mengenai objek yang
akan menjadi bahan penelitian berdasarkan
kondisi pada saat ini. Pendekatan penelitian
deskriptif ini  didukung oleh  metode
pengembangan sistem menggunakan model
prototype (Yoko et al., 2019). Model prototype
merupakan model yang digunakan untuk
membantu customer memahami terkait teknis
yang akan dilakukan oleh pengembang
perangkat lunak dan memberikan penjelasan
secara spesifik terkait kebutuhan
pengembangan perangkat lunak (Firmansyah.
et al., 2019). Model tersebut juga digunakan
dalam penelitian ini sebagai pedoman dalam
pengembangan sistem pemanggil perawat,
model profotype dapat dilihat pada gambar 1.

Listen to custormer q Build/revise mock-up

Customer test drives
mock-up

Gambar 1. Model Prototype

Bedasarkan gambar 1, langkah pertama
yaitu "listen to customer" dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan
pengguna. Langkah kedua yaitu "build/revise
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mock-up" langkah ini merupakan awal
dimulainya proses pembuatan sistem, dan jika
hasilnya tidak sesuai dengan harapan
pengguna, langkah ini bisa diulang.
Selanjutnya adalah langkah "customer test
drives mock-up", yaitu pengguna melakukan
pengujian untuk mengidentifikasi kelemahan
dalam sistem yang dibuat. Langkah ini penting
untuk memastikan pada saat implementas
tidak ada lagi kesalahan yang terdeteksi
(Firmansyah. et al., 2019).

EWN BN

RFID Tag RFID Reader  NodeMCU

- §-0-

Website Database Telegram

Gambar 2. Cara Kerja Sistem

Gambar 2 menggambarkan urutan langkah
cara kerja sistem pemanggil perawat
menggunakan teknologi loT-RFID. Perangkat
RFID terhubung dengan perangkat NodeMCU
yang berfungsi sebagai perantara untuk
mengirimkan pesan panggilan pasien kepada
perawat. NodeMCU mengirimkan pesan atau
panggilan tersebut ke MQTT, kemudian
panggilan tersebut diterima dan dikirim oleh
MQTT ke grup telegram perawat dan juga
database. Perawat menerima panggilan
melalui telegram dan merespon panggilan
melalui website agar dapat disimpan ke dalam
database. Panggilan pasien serta respon
perawat yang tersimpan ke database akan
ditampilkan pada halaman website.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hardware Sistem Pemanggil Perawat

Dalam pengembangan sistem pemanggil
perawat digunakan mikrokontroller NodeMCU
dan RFID Mifare RC522 serta beberapa kabel
jumper. Rangkaian hardware dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Hardware Sistem

Gambar 3 merupakan rangkaian hardware
sistem pemanggil perawat, perangkat ini
terhubung dengan protokol MQTT. MQTT
dalam penelitian ini menggunakan type mosca
local yang dibuat dengan NodeJS. NodedS
merupakan framework dari javascript yang
biasa digunakan untuk membuat
pemrograman server. Kelebihan dari NodeJS
yaitu cepat dan ringan dalam mengatur I/O
model, selain itu pengguna dapat dengan
mudah mengembangkan sistem dalam skala
besar sekalipun (Hidayat et al.,, 2018).
Tampilan server mosca dapat dilihat pada
Gambar 4.

PS C:\xamppPKL\htdocs\brokermosca> node rfid
Mosca Server started

Data berhasil dimasukkan ke database H}SQL
Pesan berhasil dikirim ke Telegram

Gambar 4. Server Sistem

Software Sistem Pemanggil Perawat
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Gambar 5. Sistem Telegram
Gambar 5 adalah tampilan pada saat ada

panggilan  dari pasien rawat  inap
menggunakan teknologi [0T-RFID vyang
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terkirim ke grup telegram perawat, pesan
panggilan berupa nama kamar dan juga
nomor kasur dari pasien.

Selamat Datang Ahmad Jamil

Panggilan Baru

Gambar 6. Website Sistem

Gambar 6 merupakan tampilan website,
tampilan tersebut adalah halaman home
setelah perawat melakukan aksi login yang
berisi infromasi kamar pasien, waktu
memanggil, serta aksi respon yang digunakan
untuk menyimpan respon perawat ke dalam
database. Setelah tombol respon di klik maka
akan berubah menjadi warna hijau dan berisi
infromasi bahwa sudah berhasil merespon
yang artinya aksi tersebut sudah berhasil
tersimpan, tampilan untuk aksi berhasil
merespon dapat dilihat pada Gambar 7.

» » 0@
Selamat Datang Ahmad Jamil

hy

Panggilan Baru

Kamar Pasien Waktu Panggil Al

Gambar 7. Respon Sistem

Data Panggilan

0718 216
Cetak Lagoran

Gambar 8. Data Panggilan

Gambar 8 merupakan tampilan data
panggilan setelah admin login yang berisi
rekapitulasi panggilan. Di dalam tabel terdapat
informasi nomor kamar, waktu panggil, waktu
respon dan perawat yang merespon panggilan
berdasarkan username dan waktu pada saat
perawat menekan tombol respon di halaman
home. Rekapitulasi data ini dapat disimpan
pada perangkat pengguna atau dicetak
dengan menekan tombol cetak laporan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
disebutkan dalam penerapan sistem

pemanggil perawat menggunakan teknologi
IoT melalui NodeMCU dan RFID Mifare
RC522, dapat disimpulkan bahwa panggilan
yang dilakukan berhasil terkirim ke grup
telegram dan tersimpan ke dalam database,
respon perawat berhasil tersimpan ke dalam
database, serta data berhasil ditampilkan
pada halaman website. Hal ini menunjukkan
potensi besar dari sistem terebut dalam
meningkatkan  efisiensi dan efektivitas
pelayanan kesehatan bagi pasien dan
perawat. Dengan demikian, penerapan
teknologi loT pada sistem pemanggil perawat
dapat menjadi solusi yang relevan dan
memiliki potensi untuk diaplikasikan dalam
lingkungan perawatan kesehatan modern.

SARAN

Ada beberapa rekomendasi yang dapat
menjadi bahan acuan untuk pengembangan
sistem selanjutnya. Pertama, disarankan
untuk memasang indikator di kamar pasien
yang menginformasikan saat perawat telah
menanggapi panggilan dan siap untuk datang
ke kamar pasien. Langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan  komunikasi  dan
memastikan respon yang cepat terhadap
kebutuhan pasien. Kedua, dalam
pengembangan selanjutnya, disarankan untuk
menambah fungsi respon pada telegram yang
dapat tersimpan ke dalam database. Ketiga,
disarankan untuk memperbaiki tampilan
website saat ini dan menambahkan fitur-fitur
yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
sistem.
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